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ABSTRAK 

 

Chute inlet blocking adalah fenomena yang terjadi ketika aliran material 

dalam sebuah chute (saluran) terhambat, menyebabkan gangguan dalam proses 

transport material. Blocking pada inlet chute dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk sifat fisik material (seperti kelembaban dan ukuran material), sistem 

pengairan pada chute inlet tersebut, dan sistem shock blower untuk mendorong 

aliran material. Akibat dari chute inlet blocking dapat mencakup penurunan 

efisiensi operasi, peningkatan waktu henti dari equipment rawmill, dan kerugian 

produksi hingga mencapai 3,5 M. Melalui studi literatur dan analisis kasus industri, 

diharapkan modifikasi ini dapat mencegah dan mengatasi chute inlet blocking. 

Solusi yang dilakukan adalah penambahan sistem shock blower pada chute inlet 

untuk mendorong material yang melewati chute inlet. Hasil dari modifikasi ini 

adalah peningkatan efisiensi produksi, pengurangan downtime, kualitas produk 

yang konsisten, penghematan biaya. 

Kata Kunci: Chute inlet, Blocking, Shock blower 
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Chute inlet blocking is a phenomenon that occurs when the flow of material 

within a chute is obstructed, leading to disruptions in the material transport 

process. Blocking at the chute inlet can be caused by various factors, including the 

physical properties of the material (such as moisture and particle size), the 

irrigation system at the chute inlet, and the shock blower system used to facilitate 

material flow. The consequences of chute inlet blocking can include reduced 

operational efficiency, increased downtime of raw mill equipment, and production 

losses of up to 3.5 billion. Through literature review and industrial case analysis, 

it is expected that this modification can prevent and address chute inlet blocking. 

The solution implemented is the addition of a shock blower system at the chute inlet 

to push material through the inlet. The result of this modification is increased 

production efficiency, reduced downtime, consistent product quality, and cost 

savings. 

Keywords: Chute inlet, Blocking, Shock Blower 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Dalam produksi semen yang ada di PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk secara 

umum dimulai pengumpulan material seperti batu kapur, tanah liat, pasir besi, pasir 

silika sebagai bahan baku serta fly ash dan bottom ash sebagai bahan tambahan di 

masing-masing stockpile. Bahan baku tersebut nantinya akan disalurkan melalui 

belt conveyor untuk menuju ke proses penggilingan yang ada di raw mill. Nantinya 

setelah penggilingan akan menghasilkan produk yang bernama raw meal. Proses 

selanjutnya adalah pembakaran raw meal pada pre-heater dan diteruskan pada kiln 

untuk menghasilkan clinker. Penggilingan tahap akhir berada di finish mill dengan 

dibantu roller pre-grinder dan ball mill. Hasil dari finish mill nantinya akan 

menghasilkan semen dan proses pengepakan akan dilakukan di pack house hingga 

semen siap untuk didistribusikan ke konsumen. 

 

I.1 Latar Belakang 

Material pada proses pembuatan semen berupa batu kapur, tanah liat, pasir 

silika, pasir besi sebagai bahan utama dan fly ash bottom ash sebagai bahan 

tambahan. Material itu akan dicampur sebelum masuk ke raw mill. Pencampuran 

material tersebut ada pada mix bin. Setelah dari mix bin nantinya material akan 

disalurkan melalui roller feeder dan diumpankan ke raw mill melalui chute inlet. 

Material yang masuk bersifat sticky dikarenakan adanya tambahan air pada 

saat melewati apron conveyor saat material melakukan penimbangan. Tujuan dari 

adanya penambahan air adalah untuk mengurangi dusty yang disebabkan oleh 

material. Akibat dari material yang sticky nantinya berpotensi menimbulkan 

blocking pada saat melewati chute inlet pada saat proses pengumpanan material 

menuju raw mill. 

Pada tahun 2023 sering terjadi blocking material pada chute inlet yang 

disebabkan oleh material blocking. Faktor yang menyebabkan blocking tersebut 

dikarenakan material yang bersifat sticky dan kurang mampunya tekanan udara 
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untuk mendorong material yang dihasilkan oleh shock blower pada saat 

pengumpanan material menuju raw mill. 

Blocking material pada chute inlet menimbulkan stop pada raw mill. 

Dengan adanya stop pada raw mill membuat target produksi tidak terpenuhi. Dan 

menimbulkan kerugian produksi semen. Jika dilihat dari waktu stop yang dialami 

raw mill pada tahun 2023 selama 45,53 jam karena chute inlet blocking 

,menimbulkan kerugian hingga mencapai ±Rp 3.5M. 

Untuk mengatasi persoalan diatas maka diperlukan solusi untuk mengurangi 

breakdown yang dialami. Penulis akan memodifikasi desain chute inlet rawmill 

dengan menambahkan shock blower system sehingga kinerja raw mill akan menjadi 

lebih optimal dan diharapkan dapat menghilangkan resiko blocking material pada 

chute inlet raw mill. 

 

I.2 Rumusan Masalah Tugas Akhir 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah : 

1. Bagaimana cara menentukan spesifikasi shock blower yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah diatas? 

2. Bagaimanakah rancangan desain nozzle yang sesuai dengan shock blower 

yang sudah ditentukan? 

3. Dimana lokasi/equipment strategis modifikasi yang akan diterapkan? 

 

 

I.3 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

I.3.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III 

Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri Semen Politeknik 

Negeri Jakarta. 
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I.3.2 Tujuan Khusus 

Melakukan modifikasi pada chute inlet raw mill dengan menambahkan 

shock blower dan nozzle pengarah untuk mendorong aliran material serta membuat 

system pengairan di bawah outlet roller feeder agar linner chute selalu basah 

sehingga feeding material menjadi lancar dan menghilangkan resiko adanya 

blocking material pada chute inlet raw mill. 

 

I.4 Batasan Masalah Tugas Akhir 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka penelitian 

dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup memodifikasi desain chute inlet 

raw mill dengan penambahan shock blower system 

 

I.5 Lokasi Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi 
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I.6 Manfaat Penelitian Tugas Akhir 

Manfaat yang akan diperoleh setelah dilakukan pembuatan Tugas Akhir 

yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan efisiensi produksi 

2. Pengurangan downtime 

3. Kualitas produk yang konsisten 

4. Penghematan biaya 

I.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

I.7.1 BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan 

masalah, garis besar metode penyelesaian, manfaat yang akan didapat, dan 

sistematika penulisan keseluruhan penelitian. 

I.7.2 BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji 

lebih lanjut dalam penelitian. 

I.7.3 BAB III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah / penelitian, meliputi prosedur, pengambilan 

sampel dan pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan. 

I.7.4 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latar belakang, analisa masalah, identifikasi 

kebutuhan konsumen, desain yang akan dibuat, rencana pembuatan, dan 

waktu pembuatan. 

I.7.5 BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi kesimpulan 

harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

penelitian. Serta bisa pula berisi saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang 

sudah dibahas di bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan shock blower dapat meningkatkan kelancaran kinerja chute 

inlet, yang dimana saat sebelum dilakukan penambahan shock blower chute 

inlet sering mengalami blocking dikarenakan kurangnya tekanan udara 

yang dapat mendorong material saat melewati chute inlet. Sehingga saat 

sudah dilakukan modifikasi menjadi tidak ada blocking material yang bisa 

mengakibatkan raw mill stop. Dengan begitu kapasitas feeding material per 

harinya bisa mencapai target produksi. 

2. Material yang dapat didorong oleh shock blower dengan kapasitas 100L 

sebesar 102,0384949 kg 

3. Penambahan nozzle pada ujung pipa saluran udara juga membantu supaya 

supply udara dari shock blower menjadi lebih terarah sesuai dengan arah 

aliran material dalam chute inlet. 

4. Keberhasilan dalam modifikasi ini dapat dilihat dari data monitoring 

operasional raw mill, dimana setelah adanya modifikasi ini tidak ada lagi 

raw mill stop yang diakibatkan oleh chute inlet yang blocking. 

5. Benefit yang didapat dari modifikasi ini sebesar Rp 3.472.610.025,-.Angka 

itu didapat dari keuntungan produksi dan keuntungan electric consumption. 

4.2 Saran 

1. Perlu dilakukan inpeksi secara rutin untuk memastikan kinerja shock 

blower optimal dan tidak muncul kondisi abnormal dalam operasional 

shock blower 

2. Perlu adanya pengaplikasian sesuai dengan SWP dalam maintenance shock 

blower jika terjadi kerusakan. (SWP terlampir) 
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3. Perlu adanya check list dalam perawatan shock blower sekali setiap bulan. 

(Check list terlampir.) 
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LAMPIRAN 1 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

 
A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk sebuah perusahaan publik di Indonesia 

mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan dikelola oleh Semen Indonesia Group. 

Perusahaan ini merupakan salah satu produsen semen, beton jadi, dan agregat 

terkemuka yang terintegrasi dengan keunikan dan ekspansi usaha waralaba, 

menyediakan solusi komprehensif untuk pembangunan rumah, mulai dari 

penyediaan bahan material hingga perencanaan cepat dan konstruksi yang aman. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai pionir dan inovator di industri 

semen yang berkembang pesat sejalan dengan pertumbuhan pasar perumahan, 

bangunan umum, dan infrastruktur. Perusahaan ini mengoperasikan tiga pabrik 

semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan 

fasilitas penggilingan semen di Ciwandan, Banten, dengan total kapasitas gabungan 

10,8 juta ton clinker per tahun. 

 

B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk - Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap terletak di Jalan Ir. Juanda, 

Kelurahan Karang Talun, Cilacap Tengah 53234. Perusahaan ini merupakan anak 

perusahaan dari PT Semen Indonesia. Dahulu dikenal sebagai PT Holcim Tbk dan 

sebelumnya PT Semen Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang 

Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Pada tanggal 

4 Maret 1974 Presiden RI saat itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974, memberikan 

persetujuan pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang terdiri 

dari: 

a. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional 

b. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 

c. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 

PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte 

Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 18 
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Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 1975, 

dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, dan 

kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI No.V.A/5/96/25 

tanggal 23 April 1975. 

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a) pada 

akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan SK Presiden 

RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT. Semen Nusantara 

untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau Nusakambangan sebagai lokasi 

penambangan batu kapur, salah satu bahan baku utama pembuatan semen. 

Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha sejak tahun 

1975. 

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha. 

c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun Kecamatan Cilacap 

Utara dengan luas 26.5 Ha. 

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 Ha. 

e. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading facility 

seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III cabang Cilacap). 

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai berproduksi. 

Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan logo Candi 

Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni 1993, PT 

Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan saham 100% oleh 

Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 

(pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 

1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena adanya 

kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan 

menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap 

setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. Hutang 
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perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas Maju Tama 

selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya kepada 

perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan perubahan pemegang saham 

sebagai berikut: 

1. Holcim: 77,33 % 

2. Kreditor: 16,1 % 

3. Umum: 6,6 % 

Pada tanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang saham 

utama. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Ltd. menjual seluruh sahamnya 

kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang saham mayoritas PT 

Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan 

nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta). 

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti 

dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan menjadi anggota Asosiasi Semen 

Indonesia (ASI) serta sebagai unit usaha dibawah unit Holcim global. Dan aktif 

sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) 

dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative. 

Pada tahun 2014 Holcim global bergabung dengan Lafarge yang merupakan 

produsen semen terbesar di dunia. Penggabungan ini menjadi perusahaan global 

dengan nama Lafarge Holcim. Dan di Indonesia PT Holcim Tbk. Tetap bernama 

PT Holcim Indonesia Tbk. Dan mengakusisi PT Semen Andalas yang merupakan 

milik dari Lafarge. 

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

(SMGR) membeli saham PT Holcim Indonesia Tbk. (SMCB) dengan nilai transaksi 

USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. PT Semen Indonesia persero Tbk. Juga 

menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional Sales & Purchase 

Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% 

kepemilikan saham. Saham milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari 

Lafarge Holcim. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan publik 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT 
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Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia Group 

– produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari 

semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat 

pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa engah), Tuban (Jawa 

Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, 

dan mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan penyedia 

bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, ahli bangunan 

binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lai 
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A. Personalia Tugas Akhir 

LAMPIRAN 2 

Profil Mahasiswa 

 

1. Nama Lengkap : Yoga Tri Prayudha 

 

2. Jenis Kelamin : Laki – laki 

 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Tuban, 17 Februari 2002 

 

4. Nama Ayah : Marsaid 

 

5. Nama Ibu : Suparmiatun 

6. Alamat : Ds. Prunggahan Kulon, Kec. Semanding, 

Kab. Tuban, Jawa Timur, Indonesia 

7. E-mail : yoga.eve17@gmail.com 

 

8. Hobi : Ngopi dan Futsal 

 

9. Pendidikan : 

a. SD (2009-2015) : SDN Kebonsari 1 Tuban 

b. SMP (2015-2018) : SMPN 1 Tuban 

c. SMA (2018-2021) : SMAN 1 Tuban 

 

10. Pengalaman proyek : 

a. Modifikasi chute outlet T92-BC1 

b. Perancangan autotamping machine untuk pengujian semen 

c. Perancangan road sweeper machine sebagai cleaning system area 

pabrik semen 

mailto:yoga.eve17@gmail.com
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LAMPIRAN 3 

General Drawing dari Chute Inlet 
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LAMPIRAN 4 

General Drawing dari Pipa Chute Inlet 
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LAMPIRAN 5 

Desain Nozzle 
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LAMPIRAN 6 

Root Cause Analysis 
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LAMPIRAN 7 

SWP Pemeliharaan Shock Blower pada Chute Inlet 
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PT Solusi Bangun Indonesia 

Cilacap Plant 

LAMPIRAN 8 

Check List Kondisi Shock Blower Chute Inlet Lantai Gantung 

Dep. : Maintenance Tahun : 2024 

 

Check list 

Shock Blower 

HAC 362-RM1 

Spesifikasi 
SB-V SIKOBETIC-II 100 DN 100-2 

SB-V SIKOBETIC-II 200 DN 150 

Lokasi Chute Inlet Lantai Gantung 

No Item Periode Standard 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

1 Piston 1x/bulan Berfungsi             

2 Solenoid 1x/bulan Normal             

3 Electrical 1x/bulan Normal             

4 Pressure 1x/bulan Normal             

5 Pipe 1x/bulan Berfungsi             

 

O = Normal 

X = Abnormal 
Inspektor 

            

 


